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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI 




Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengembangkan media pembelajaran video animasi materi 
Keadaan Iklim di Indonesia terkait dengan bencana tanah longsor pada siswa kelas VII di SMP 
Negeri 1 Simo, (2) Mengetatuhi efektivitas penggunaan media vidio animasi materi bencana 
tanah longsor pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Simo. Penelitian ini merupakan penelitian 
jenis pengembangan (Research and Development) dengan model pengembangan rancangan 
Thiagarajan menggunakan desain 4D yang dimodifikasi menjadi 3D. Desain penelitian ini 
menggunakan pretest – posttest two group desigen dengan 60 responden. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive random sampling. Pengumpulan data menggunakan tes/angket, 
observasi, dan studi dokumen. Teknik analisis data berupa deskriptif kuantitatif. Hasil 
pengembangan media pembelajaran video animasi yaitu (1) Video animasi berdurasi 9.19 menit 
dan dibuat menggunakan adobe illustrator, adobe after effect, dan adobe premiere. Media 
pembelajaran video telah dinilai oleh ahli materi dan ahli media mendapatkan nilai rata-rata 3,7 
dan 4,2 sehingga nilai rata-rata menjadi 3,95 dan dibulatkan menjadi 4 sehingga masuk dalam 
katagori Baik dan layak untuk digunakan untuk proses pembelajaran. (2) Terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran pada kelas eksperimen 
menggunakan media video animasi mengalami peningkatan yaitu rata- rata pretest 54,3 dan 
posttest 77,3, menunjukan nilai signifikan 0,000 < 0,05 . Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-
rata pretest 53,83 dan posttest 69,83, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video 
animasi efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
 




This research aims to (1) develop video animation as instructional media on the state of climate in 
Indonesia material related to landslides in grade VII students at SMP Negeri 1 Simo, (2) Know the 
effectiveness of using video animation as material for landslides on grade VII students at SMP 
Negeri 1 Simo. This research was a development research (Research and Development) with the 
Thiagarajan design development model using a 4D design that was modified into 3D. The design 
of this study used a pretest - posttest two group desigen with 60 respondents. The sampling 
technique used purposive random sampling. Collecting data used tests / questionnaires, 
observation, and document study. The data analysis technique was descriptive quantitative. The 
results of the development of video animations as instructional media were (1) The video 
animated is 9.19 minutes long and created using adobe illustrator, adobe after effects, and adobe 
premiere. Video learning media has been assessed by material experts and media experts getting 
an average score of 3,7 and 4,2 so that the average value is 3,95 and rounded to 4 so that it is 
included in the Good category and was suitable for use in the learning process. (2) There was an 
increased in student learning outcomes in the experimental class and the control class. Learning 
in the experimental class used animated video media has increased, namely the average pretest is 
54,3 and posttest is 77,3, showing a significant value of 0,000 < 0,05. Whereas in the control 
class the average pretest score of 53,83 and posttest 69,83, it can be concluded that the animation 
video learning media was effective in improving student learning outcomes. 
 






Menurut Fujiawati (2016) kurikulum merupakan alat yang sangat penting untuk menjamin 
keberhasilan proses pendidikan, artinya tanpa kurikulum yang baik dan tepat akan sulit mencapai 
tujuan dan sasaran pendidikan yang dicita-citakan. Perkembangan zaman dunia juga 
mempengaruhi bidang pendidikan secara dinamis. Acuan pendidikan pada saat ini menggunakan 
kurikulum 2013. Shafa (2014) mengemukakan konsep kurikulum 2013 merupakan karakter 
tujuan atau kompetensi lulusan yang dikemas dalam bentuk integrasi dengan menekankan pada 
pendidikan karakter, karakter yang menekankan pada pendekatan sceintific dan karakter 
penilaian yang lebih detail dengan menekankan pada penilaian proses. 
Proses pembelajaran perlu diadakan kegiatan yang menyenangkan dan berkualitas untuk 
mecapai suatu tujuan dengan hasil yang lebih baik, pendidik harus berorientasi dan memahami 
keadaan peserta didik, supaya kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik dan peserta didik 
dapat memahami apa yang disampaikan oleh pendidik. Akan tetapi, masalah yang sering 
dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran adalah memilih atau menentukan materi pelajaran 
atau bahan ajar yang tepat dalam rangka membantu siswa mencapai kopetensi. Hal ini 
disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam kurikulum atau silabus, materi bahan ajar hanya 
dituliskan secara garis besar dalam bentuk Materi Pokok (Aisyah, dkk, 2020). 
Metode pembelajaran yang dilakukan sampai saat ini masih menggunakan metode ceramah 
dengan alasan masih minimnya alat pendukung pembelajaran dan pembuatan media 
pembelajaran untuk siswa. Apabila pendidik menggunakan metode ceramah terus menerus maka 
akan menimbulkan rasa tidak nyaman dan akibatnya peserta didik akan merasa bosan, mengantuk 
hingga tertidur dan mengobrol dengan teman sehingga proses pembelajaran di kelas tidak efektif. 
Menurut Budiharti (2016) siswa memiliki masalah pada minat baca buku pelajaran yang berisi 
pengetahuan, siswa cenderung menyukai novel, buku cerita, buku olahraga dan majalah-majalah 
lainnya. 
Bahan ajar sampai saat ini yang masih digunakan untuk pembelajaran didalam kelas yaitu 
buku mata pelajaran. Akibatnya peserta didik hanya memfokuskan cara belajar mereka melalui 
buku pelajaran dengan membaca. Untuk itu diperlukan suatu bahan ajar yang baik yang dapat 
digunakan untuk membantu menyampaikan informasi dari guru kepada peserta didik sebagai 
penerima pesan (Febriandika, 2016). Hasil belajar yang efesien akan dicapai melalui beberapa 
faktor, salah satu faktornya adalah media pembelajaran. Penggunaan media diharapkan mampu 
merangsang kemampuan siswa untuk menerima materi dari seorang pendidik. Kegiatan belajar 
akan lebih efektif apabila suasana pembelajaran yang dilakukan meyenangkan dan peserta didik 
menjadi lebih mudah untuk menyerap pelajaran yang sedang disampaikan. 
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Media adalah suatu alat yang digunakan guru dalam pembelajaran untuk memberikan 
rangsangan bagi siswa agar proses belajar mengajar tetap fokus dan terarah menuju tujuan 
pendidikan yang diinginkan (Kurniawan, dkk. 2017). Banyaknya masalah yang masih terjadi 
pada proses pembelajaran disekolah maka pendidik atau guru menjadi sorotan utama dalam 
proses pembelajaran tentang seberapa efektif pendekatan dan media pembelajaran yang 
digunakan dalam mengajar. Media pembelajaran seperti video animasi mampu menarik minat 
belajar peserta didik. Faktor penyampaian, alur cerita dan ilustrasi gambar dalam video animasi 
mampu merangsang pengetahuan peserta didik untuk menerima materi. Penyampaian materi 
perlu disiapkan terlebih dahulu agar lebih menarik dan mudah untuk dipahami oleh peserta didik. 
Mata pelajaran geografi identik dengan gaya belajar siswa dengan menghafal dan mengamati 
fenomena-fenomena alam yang terjadi dilingkungan sekitar. Fenomena alam tersebut terkait 
dengan bencana alam, salah satunya adalah bencana tanah longsor. 
Bencana alam sebagai salah satu fenomena alam dapat terjadi setiap saat, dimanapun dan 
kapanpun, sehingga dapat menimbulkan kerugian material dan imaterial bagi kehidupan 
masyarakat. Bencana longsor adalah salah satu bencana alam yang sering mengakibatkan 
kerugian harta benda maupun korban jiwa dan menimbulkan kerusakan sarana dan prasarana 
yang bisa berdampak pada kondisi ekonomi dan sosial (Indrasmoro, 2013). Nugroho (2016) 
menyampaikan bahwa telah terjadi 1.681 bencana yang menyebabkan korban jiwa sebanyak 259 
orang, yang sebagian besar merupakan korban bencana tanah longsor. Hal ini disebabkan 
banyaknya wilayah Indonesia yang termasuk daerah rentan terhadap longsor (BNPB, 2012). 
Tanah longsor atau landslide adalah salah satu dari tipe gerakan tanah (mass 
movement/mass wasting) yaitu suatu fenomena alam berupa bergeraknya massa tanah secara 
gravitasi cepat mengikuti kemiringan lereng (Selby, 1985). Ciri khas dari longsor adalah massa 
tanah yang bergerak secara gravitasi mengandung air yang banyak (jenuh). Salah satu faktor yang 
sangat menentukan adalah adanya bidang luncur yang merupakan kontak litik (yaitu bidang 
pertemuan antara lapisan atas yang relatif lolos air/poros dan lapisan bawah yang relatif kedap 
air). Pada bidang ini air tanah mengalir dalam bentuk resapan (seepage), zona ini banyak 
mengandung clay akibat pencucian dari lapisan atas. Tanah longsor dikenal juga dengan debris 
slide, materialnya campuran rombakan batu dan tanah dengan aliran sangat cepat (Arsjad dan 
Riadi, 2013). Kecamatan Simo merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Boyolali yang 
rawan terhadap bencana tanah longsor. Kecamatan Simo mempunyai topografi yang bervariasi 
dari datar hingga perbukitan dengan kemiringan lereng 0 – > 30 %, curah hujan yang tinggi 
(Kecamatan Simo Dalam Angka 2007). Berdasarkan hasil orientasi lapangan penggunaan lahan 
tegalan mempunyai praktek-praktek konservasi yang tidak bagus dan belum sesuai dengan 
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ketentuan yang baik seperti teras tradisional, teras bangku konstruksi jelek. Dampak dari kondisi 
tersebut di daerah penelitian adalah terjadinya erosi dan penggunaan lahan yang tidak sesuai 
dengan peruntukkannya, sehingga kemampuan lahannya pun menurun (Cahyaningrum, 2010), 
hal tersebut yang membuat kecamatan Simo menjadi salah satu daerah yang berpotensi terjadi 
tanah longsor. 
Peneliti akan berfokus pada media video animasi sebagai bahan media ajar guru kepada 
peserta didik. Peneliti juga menilai keefektifan media video animasi dalam proses kegiatan 
pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang berkaitan 
dengan tanah longsor. Dalam pengujian media vidio animasi ini akan dilakukan dikelas VII 
SMP Negeri 1 Simo dengan pertimbangan karena sekolah ini memang salah satu sekolah yang 
terletak didaerah rawan bencana tanah longsor, sehingga penting bagi peneliti untuk menguji 
keefektifan media ajar video animasi dalam materi yang akan disampaikan. Harapannya peserta 
didik dapat memahami materi dengan baik dan dapat melakukan tindakan preventif untuk 
mencegah bencana tanah longsor dan mendapat wawasan tentang penaganan bencana tanah 
longsor dengan tepat apabila bencana tanah longsor terjadi dilingkungan sekitar sekolah. 
 
2. METODE  
Model yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Research and Development (RnD) dengan 
menggunakan desain penelitian 4D dan dimodifikasi menjadi 3D, pengembangan media ini 
mengacu pada model pengembangan Thiagarajan. Jenis data dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif dengan menggunakan data primer yang didapat melalui soal pretest dan posttest. Data 
kualitatif diperoleh dari hasil tingkat keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Pengumpulan data untuk memenuhi kebutuhan peneliti dalam menganalisis data penelitian dan 
pengembangan, teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah 
angket, observasi, dan studi dokumen. 
Analisis data yang meliputi penilaian ahli media, materi, guru IPS kelas VII dan siswa. 
Sedangkan uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan SPSS 23 dengan uji Paired Sample T- 
test. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat pemahaman siswa sebelum 
dan sesudah diberi perlakuan berupa poster. Uji hipotesis menggunakan uji perbedaan rata-rata 
dua sampel berpasangan (Paired Sample T-test). Uji beda juga lakukan untuk melihat perbedaan 
tingkat pemahaman antara pretest dan posttest. Keputusan uji, jika t hitung > t tabel, berbeda 
secara signifikan maka Ho ditolak dan jika t hitung < t tabel tidak ada perbedaan secara signifikan 
maka Ho diterima. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
3.1.1 Hasil analisis data uji kebutuhan 
Uji kebutuhan ini menggunakan angket dengan 12 pertanyaan terkait kebutuhan dan kriteria 
media video animasi. Angket tersebut diberikan kepada peserta didik dan pendidik mata 
pelajaran IPS untuk mengetahui kebutuhan dan kriteria media yang akan dikembangkan. 
Berdasarkan hasil angket yang telah dilakukan dengan pendidik mata pelajaran IPS yaitu 
Bapak Suharno S.Pd, beliau menjelaskan belum menggunakan media video animasi pada 
proses pembelajaran. Proses belajar mengajar di kelas, pendidik hanya menggunakan 
metode konvensional seperti ceramah. Hal itu tentu membuat peserta didik mudah bosan. 
Menurut guru proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran video animasi akan 
lebih efektif. Materi dalam video animasi menyangkut keadaan yang sebenarnya. Bahasa 
yang digunakan pada video animasi adalah bahasa yang sesuai dengan tingkat umur siswa. 
Bentuk video animasi berisi gambar, materi, dan suara. Gambar yang ditampilkan warna- 
warni. Huruf yang digunakan pada video animasi sesuai dengan background. Durasi yang 
diinginkan yakni antara 7-15 menit. 
Sedangkan hasil analisis angket uji kebutuhan siswa menunjukan bahwa guru pernah 
menggunakan media pembelajaran pada pelajaran IPS yaitu 100%. Ketersediaan fasilitas 
untuk media berbasis teknologi 100%. Media pembelajaran yang sering digunakan pada saat 
proses pembelajaran yaitu buku paket 100%. Media yang digunakan guru belum membantu 
untuk memahami materi pelajaran yaitu 93,3%. Media yang digunakan guru selalu sama 
pada setiap proses pembelajaran IPS yaitu 100%. Siswa ingin menggunakan media yang 
berbeda pada proses pembelajaran 100%. Siswa setuju jika pada proses belajar disertai 
dengan video 96,6%. Video animasi merupakan salah satu media yang ingin digunakan pada 
proses pembelajaran 93,3%. Guru sebelumnya belum pernah menggunakan media 
pembelajaran video animasi 100%. Bentuk video animasi yang diinginkan berisi tulisan, 
gambar, dan suara 90%. Tampilan video animasi yang diinginkan siswa yakni seimbang 
antara gambar dan penjelasan 90%. Video animasi dibuat menarik 86,6%. Durasi video 
animasi yang diinginkan 7-15 menit 96,6%. 
3.1.2 Hasil Penilaian/validasi media pembelajaran oleh ahli materi dan media. 
Hasil penilaian produk oleh ahli materi, pernyataan mengenai kesesuaian materi dengan 
kompetensi dasar Baik, kesesuaian materi dengan indikator Baik, kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran Baik, interaksi siswa dengan materi Cukup, penumbuhan motivasi 
belajar Cukup, kecukupan jumlah soal Baik, tingkat kesulitan soal berdasarkan materi Baik, 
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variasi soal Cukup, bahasa yang mudah dipahami Baik, ketepatan penggunaan istilah dan 
pernyataan Baik. Penilaian produk video animasi yang dinilai oleh ahli materi memiliki rata- 
rata 3,7 yang termasuk dalam keterangan Baik. 
Hasil penilaian produk yang divalidasi oleh ahli media, kombinasi warna menarik 
Baik, kesesuaian dari penyajian gambar dan materi yang dibahas Baik, menggunakan bahasa 
Indonesia yang sesuai dengan EYD Baik, kesesuaian bahasa dengan tingkat berfikir siswa 
Baik, kesantunan dalam penggunaan bahasa Baik, ketepatan dialog/teks dengan materi yang 
dibahas Baik, desain gambar memberikan kesan positif, sehingga mampu menarik minat 
belajar Sangat Baik, tipe huruf yang digunakan terlihat jelas dan terbaca Baik, kesesuaian 
warna tampilan dan background Sangat Baik, penyajian video animasi memiliki daya tarik 
bagi siswa untuk menyimak video yang disajikan Sangat Baik, penyajian video animasi 
disajikan secara runtut Baik, animasi berhubungan dengan materi Baik, suara video yang 
digunakan terdengar jelas Baik, dan antara animasi dengan suara singkron Baik. Penilaian 
produk video animasi yang dinilai ahli media memiliki rata-rata 4,2 yang termasuk dalam 
keterangan Baik. 
3.1.3 Hasil validasi dan realibilitas instrumen 
Validasi instrumen materi tanah longsor dilakukan untuk mengetahui tingkat ke validan butir 
soal yang telah dibuat. Soal yang telah valid digunakan sedangkan soal yang tidak valid tidak 
digunakan. Validitas instrumen dilakukan di SMP Negeri 2 Simo. Instrumen terdiri dari 50 
butir soal yang telah disusun sesuai indikator, dengan jumlah peserta didik sebanyak 21. 
Kriteria butir soal yang valid adalah apabila nilai r hitung lebih tinggi atau sama dengan r 
tabel. (Tabel 1 ) 
Tabel 1. Validasi instrumen penelitian 
 
Butir Soal r hitung r tabel Keterangan 
Soal 1 0,568 0, 433 Valid 
Soal 2 0,300 0, 433 Tidak Valid 
Soal 3 0,264 0, 433 Tidak Valid 
Soal 4 0,234 0, 433 Tidak Valid 
Soal 5 0,102 0, 433 Tidak Valid 
Soal 6 -0,333 0, 433 Tidak Valid 
Soal 7 0,435 0, 433 Valid 
Soal 8 0,450 0, 433 Valid 
Soal 9 0,163 0, 433 Tidak Valid 
Soal 10 0,051 0, 433 Tidak Valid 
Soal 11 0,099 0, 433 Tidak Valid 
Soal 12 0,273 0, 433 Tidak Valid 
Soal 13 0,762 0, 433 Valid 
Soal 14 -0,074 0, 433 Tidak Valid 
Soal 15 0,223 0, 433 Tidak Valid 
Soal 16 0,762 0, 433 Valid 
Soal 17 0,130 0, 433 Tidak Valid 
Soal 18 0,444 0, 433 Valid 
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Soal 19 -0,511 0, 433 Tidak Valid 
Soal 20 0,363 0, 433 Tidak Valid 
Soal 21 0,249 0, 433 Tidak Valid 
Soal 22 0,433 0, 433 Valid 
Soal 23 0,829 0, 433 Valid 
Soal 24 0,430 0, 433 Tidak Valid 
Soal 25 0,769 0, 433 Valid 
Soal 26 0,608 0, 433 Valid 
Soal 27 0,267 0, 433 Tidak Valid 
Soal 28 -0,511 0, 433 Tidak Valid 
Soal 29 0,451 0, 433 Valid 
Soal 30 0,713 0, 433 Valid 
Soal 31 0,566 0, 433 Valid 
Soal 32 0,710 0, 433 Valid 
Soal 33 0,762 0, 433 Valid 
Soal 34 0,514 0, 433 Valid 
Soal 35 0,510 0, 433 Valid 
Soal 36 0,760 0, 433 Valid 
Soal 37 -0,511 0, 433 Tidak Valid 
Soal 38 0,543 0, 433 Valid 
Soal 39 0,168 0, 433 Tidak Valid 
Soal 40 0,336 0, 433 Tidak Valid 
Soal 41 0,402 0, 433 Tidak Valid 
Soal 42 0,043 0, 433 Tidak Valid 
Soal 43 0,633 0, 433 Valid 
Soal 44 0,415 0, 433 Tidak Valid 
Soal 45 0,434 0, 433 Valid 
Soal 46 0,417 0, 433 Tidak Valid 
Soal 47 0,620 0, 433 Valid 
Soal 48 -0,425 0, 433 Tidak Valid 
Soal 49 0,406 0, 433 Tidak Valid 
Soal 50 0,100 0, 433 Tidak Valid 
Sumber: Peneliti, (2019) 
 
Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan stabilitas data yang digunakan. 
Instrumen diukur tingkat realibilitasnya, apabila memadai instrumen digunakan untuk 
mengukur aspek beberapa kali dan hasilnya sama atau relatif sama (Tabel 2). 




N of Item 
,825 50 
Sumber: Peneliti, (2019) 
Hasil uji realibilitas instrumen pada tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai Alpha 
Cronbach > r tabel maka butir soal dinyatakan reliabel. Demikian hasil 
perhitungan yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa butir soal 
dinyatakan reliable atau layak digunakan. 
3.1.4 Hasil Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan data hasil belajar antara pretest dan posttest, peningkatan pembelajaran peserta 
didik sangat terlihat setelah menggunakan media video animasi (Gambar 1). 
8  
 
Gambar 1 Rata-rata Hasil Pretest dan Posttest 
Sumber: Peneliti, (2020) 
 
Pada gambar 1 nilai rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen menunjukan bahwa 
proses pembelajaran menggunakan media video animasi memiliki nilai rata-rata pretest 54,3 
sedangkan posttest 77,3. 
3.1.5 Uji Hipotesis 
Hasil dari uji normalitas pada kelas eksperimen yang berjumlah 21 soal pilihan ganda, dapat 
diketahui bahwa nilai pretest dan posttest signifikan > 0,05, kemudian dilanjutkan dengan 
menggunakan uji T. Uji paired samles T-test digunakan untuk menguji data tersebut 
berdasarkan kriteria pengujian, yaitu Ha diterima jika nilai signifikan test 0,05, Ho ditolak 
jika nilai signifikan < 0,05. 










Pretest VII A 55,78 30 22 ,000 
Posttest VII A 77,81 
Sumber: Peneliti, (2020) 
Tabel 3 Menunjukan hasil Paired samles T-test kelas eksperimen, hasil signifikan ,000 
sehingga <0,05 maka Ha di terima. Pada Ha terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
signifikan menggunakan bahan pembelajaran media video animasi dalam materi bencana 
tanah longsor dengan kelas yang tidak menggunakan media video animasi. 
3.2 Pembahasan 
Produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah video animasi pada materi bencana 
tanah longsor di SMP Negeri 1 Simo, penelitian dan pengembangan ini menggunakan model 
pengembangan 4D yang dimodifikasi menjadi 3D. Responden pada penelitian ini berjumlah 
60 siswa yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VII B sebagai kelas kontrol. Awal pengembangan video animasi yang dilakukan oleh 










langkah kedua yaitu melakukan uji kebutuhan siswa di SMP Negeri 1 Simo dan guru mata 
pelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 1 yaitu bapak Suharno, S.Pd untuk mengetahui 
kriteria video yang akan dikembangkan. Setelah melakukan uji kebutuhan kepada guru dan 
siswa, peneliti melakukan proses analisis untuk membuat media video animasi. 
Media pembelajaran video animasi dibuat dengan menggunakan softwere adobe 
illustrator, adobe after effect, dan adobe premiere. Langkah selanjutnya peneliti mengujikan 
produk kepada ahli materi dan ahli media untuk mengetahui hasil penilaian produk 
pengembangan madia pembelajaran video animasi untuk mengetahui kelayakan media. Setelah 
produk dikatakan layak oleh ahli materi dan ahli media selanjutnya peneliti bisa menggunakan 
produk untuk penelitian di SMP Negeri 1 Simo. Hasil pengembangan media pembelajaran video 
animasi dengan judul Siap Siaga Tanah Longsor yang berdurasi 9 menit 18 detik dibuat dengan 
menggunakan softwere Adobe after effect, adobe illustrator, dan adobe premiere pro. Gambar 
dibuat semenarik mungkin untuk menarik perhatian siswa agar memperhatikan materi yang 
disampaikan melalui media video aniamasi. Materi ajar yang disampaikan mencakup pengertian 
tanah longsor, proses terjadinya tanah longsor, jenis tanah longsor, penyebab tanah longsor, tanda-
tanda tanah longsor, dampak tanah longsor, dan mitigasi bencana tanah longsor. Materi dan media 
pembelajaran yang dikembangkan di kelas VII SMP Negeri 1 Simo telah dinilai oleh ahli materi 
dan ahli media, berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media, media pengembangan video 
animasi masuk kedalam katagori layak untuk diujicobakan. 
Pengembangan media pembelajaran video animasi diujikan di SMP Negeri 1 Simo 
pada kelas VII A untuk mengetahui keefektifan penggunaan media video animasi. Media 
video animasi yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media selanjutnya diujikan 
kepada siswa kelas VII A dengan memberikan materi terlebih dahulu. Sebelum pelajaran 
dimulai, siswa dan peneliti mengucap salam dan berdoa bersama, selanjutnya yaitu 
mengkoordinasikan siswa, setelah itu peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menerangkan materi tentang tanah longsor, peneliti memulai dengan memberikan soal 
pretest kepada siswa. Selanjutnya peneliti menayangkan video animasi yang kemudian 
disaksikan oleh siswa, kemudian peneliti memberikan evaluasi dengan memberikan soal 
posttest untuk menjadikan tolak ukur sebelum dan sesudah menggunakan media video 
animasi. Uji T dilakukan dilakukan dengan software IBM SPSS 23 dengan hasil sig 0,000 
artinya terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Simo sesudah 
menggunakan media pembelajaran video animasi. 
Media pembelajaran video animasi yang dikembangkan di SMP Negeri 1 Simo 
mendapatkan respon positif dari peserta didik, hal tersebut dikarenakan peserta didik belum 
pernah mendapatkan materi yang disampaikan oleh guru menggunakan media video 
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animasi. Siswa sangat antusias menyaksikan video animasi yang ditayangkan didepan kelas, 
rasa penasaran membuat siswa menjadi lebih fokus memperhatikan video animasi yang 
ditampilkan. Media pembelajaran video animasi yang dikembangkan di SMP Negeri 1 Simo 
cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, terbukti dengan meningkatnya hasil 
belajar siswa saat dilakukan pretest dan posttest. 
Nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami 
peningkatan dengan rata-rata kelas eksperimen pretest 54,3 dan posttest 77,3 sedangakan 
rata-rata pada kelas kontrol pretest 53,83 dan posttest 69,83. Penggunaan media 
pembelajaran video animsi bencana tanah longsor yang dikembangkan di SMP Negeri 1 
Simo sangat efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa. 
Penelitian terdahulu yang relevan pada penelitian ini yaitu penelitian dari Jannah dan 
Julianto (2018), penelitian tersebut menggunakan metode RnD dengan teknik pengumpulan 
data. Hasil dari penelitian tersebut kevalidan media video animasi digetive system dari ahli 
media sebesar 84% dan hasil dari ahli materi sebesar 88%. Rata-rata kepraktisan hasil 
persentase angket respon siswa sebesar 87.15% yang termasuk kategori “Sangat Baik”. 
Keefektifan media video animasi digestive system pada uji coba produk pertama skala 
terbatas diketahui hasil nilai uji thitung lebih besar daripada nilai ttabel sebesar 14.95 > 
2,262. Sedangkan uji coba produk kedua skala luas diketahui hasil nilai uji t hitung lebih 
besar daripada t tabel sebesar 16.40 > 2,045. 
Hasil dari uji normalitas pada kelas eksperimen yang berjumlah 21 soal pilihan ganda, 
dapat diketahui bahwa nilai pretest dan posttest signifikan > 0,05, kemudian dilanjutkan 
dengan menggunakan uji T. Uji paired samles t-test digunakan untuk menguji data tersebut 
berdasarkan kriteria pengujian, yaitu Ha diterima jika nilai signifikan tersebut > 0,05, Ho 
ditolak jika nilai signifikan < 0,05. Hasil Paired samles T-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menunjukkan hasil signifikan 0,000 sehingga < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Pada Ha terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan menggunakan 
bahan pembelajaran media video animasi dalam materi bencana tanah longsor dengan kelas 
yang tidak menggunakan media video animasi. 
Berdasarkan pernyataan diatas penggunaan media pembelajaran video animasi efektif 
digunakan dalam pembelajaran IPS materi bencana tanah longsor pada kelas VII di SMP 
Negeri 1 Simo, siswa menjadi paham terhadap materi yang diajarkan sehingga penggunaan 
media pembelajaran video animasi dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas VII di 




Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan video animasi materi ajar Bencana Tanah 
Longsor kelas VII di SMP Negeri 1 Simo, maka dapat disimpulkan sebagai berkut: Hasil 
pengembangan media pembelajaran video animasi dengan model pengembangan 4D yang 
telah dimodifikasi menjadi 3D yaitu berdurasi 9.19 menit, video animasi dibuat 
menggunakan adobe illustrator, adobe after effect, dan adobe premiere. Video animasi 
tersusun dari isi, gambar, dan suara. Tampilan video animasi dibuat semenarik mungkin agar 
mudah dipahami oleh siswa. Media pembelajaran video animasi yang dikembangkan di 
kelas VII SMP Negeri 1 Simo telah dinilai oleh ahli materi dan mendapatkan nilai rata-rata 
3,7 dan penilaian oleh ahli media mendapatkan nilai rata-rata 4,2 sehingga nilai rata-rata 
menjadi 3,95 dan dibulatkan menjadi 4 sehingga masuk dalam katagori Baik, sehingga 
pengembangan media pembelajaran video animasi layak untuk dikembangkan di kelas VII 
SMP Negeri 1 Simo. 
Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan media video animasi mengalami 
peningkatan yaitu rata-rata pretest 54,3 dan posttest 77,3, menunjukan nilai signifikan 0,000 
< 0,05, sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata pretest 53,83 dan posttest 69,83, maka 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video animasi efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
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